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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan penjalasan dari bab-bab terdahulu, maka dapat menarik 

suatu kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Alasan masyarakat melakukan perkawinan beda suku antara Suku Bajo 

dan suku manggarai  meliputi ketertarikan fisik, kepribadian, dan 

kecocokan. 

2. Kajian civic education dalam adat perkawinan Suku Bajo dan Suku 

Manggarai  di Desa Pulau Rinca Nilai-nilai kearifan lokal masyarakat 

dalam adat perkawinan Suku Bajo dan Manggarai di Desa Pulau Rinca 

secara umum meliputi nilai-nilai tersebut antara lain: nilai ketuhanan, 

nilai persatuan, dan nilai kemasyarakatan yang tercermin pada prosesi 

sebelumnya. pernikahan, dan selama menikah, dan setelah hari 

pernikahan. Pada prinsipnya nilai-nilai tersebut merupakan nilai dasar 

yang terdapat di setiap daerah dan dapat memperkuat integrasi bangsa. 

Terwujudnya integrasi bangsa dilakukan melalui penanaman kesadaran 

akan keberagaman kearifan lokal di setiap daerah melalui pendidikan 

multikultural. " 
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5.2  Saran 

1. Bagi Penelitian Lain, dapat memilah menjadi referensi bagi peneliti yang 

akan megkaji tentang topik yang sama mengenai perkawinan beda suku 

yaitu suku Bajo dan suku Manggarai dalam kajian civic education.” 

2. 2.Bagi, Masyarakat, agar bermanfaat dan  mengetahui perkawinan beda 

suku yaitu suku Bajo dan etnis Manggarai dalam kajian civic education. 

3. Bagi Penelitian Lain, dapat memilah menjadi contoh bagi peneliti yang 

akan megkaji tentang tema yang sama mengenai perkawinan beda suku 

yaitu suku Bajo dan suku Manggarai dalam kajian civic education.” 
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